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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kepentingan kegiatan eksplorasi dan pengembangan lapangan minyak 

dan gas bumi. Dalam kegiatan eksplorasi analisis geokimia organik digunakan untuk mengetahui 

kemampuan batuan induk dalam menggenerasikan hidrokarbon serta mengetahui karakteristik batuan 

induk dan hidrokarbon, sedangkan untuk pengembangan lapangan minyak dan gas bumi, analisis 

geokimia organik digunakan untuk mengetahui kondisi sumur secara berkala.  Terkait kegiatan – kegiatan 

tersebut, dipilihlah lapangan Sub - cekungan Jatibarang, Cekungan Laut Jawa Bagian Utara sebagai 

daerah penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis karakteristik batuan induk, analisis biomarker 

batuan induk dan hidrokarbon, serta analisis sejarah pemendaman menggunakan perangkat lunak 

Petromod 1D. Analisis dilakukan pada 3 sumur batuan induk (BA 1, BA 2, BA 3) dan 2 sumur 

hidrokarbon (EB 1 dan EB 2). Hasil analisis pada BA 1 menunjukkan bahwa batuan induk Formasi 

Jatibarang memiliki kemampuan yang bagus dalam menggenerasikan hidrokarbon yang telah bermigrasi 

sebanyak TR 40% pada waktu Pliosen. Hasil analisis pada sumur BA 2 menunjukkan bahwa batuan induk 

pada Formasi Talang Akar Non Marine memiliki kemampuan yang bagus dalam menggenerasikan 

hidrokarbon dan telah bermigrasi sebanyak TR 9% pada saat sekarang (Resen). Hasil analisis sumur BA 3 

menunjukkan bahwa batuan induk pada Formasi Jatibarang memiliki kemampuan yang bagus dalam 

mengenerasikan hidrokarbon, yang telah bermigrasi sebanyak TR 40% pada Pliosen. Berdasarkan analisis 

biomarker, hidrokarbon pada sumur EB 1 dan EB 2 memiliki kesamaan karakteristik dengan batuan induk 

pada sumur BA 1 dan BA 2.  

 

Kata kunci : Geokimia organik, Batuan Induk, Hidrokarbon, Sub – Cekungan Jatibarang 

 

ABSTRACT 

The background of this research is for exploration and development activities in oil and gas field. In 

exploration, organic geochemistry analysis is used to determine the ability of source rock in generate 

hydrocarbons and to know the characteristic of source rock and also hydrocarbon in the research area, 

while for development oil and gas field, organic geochemistry analysis is used to determine the condition 

of the well regularly. Related to these activities, Jatibarang Sub – basin, Offshore North West Java field 

was chosen as a research area. This study uses the analysis of source rocks characteristics, biomarkers of 

source rock and hydrocarbons analysis, and burial history analysis using Petromod 1D software.  

Analysis was carried out on 3 source rock wells (BA1, BA2, BA3) and 2 hydrocarbon wells (EB1 and 

EB2). The analysis in BA1 show that source rock in the Jatibarang Formation have a good ability to 

generate hydrocarbons and has migrated with the TR 40% at Pliocene. In BA2 show that source rock in 

Non Marine Talang Akar Formation have a good ability to generate hydrocarbons, and now (Recent) has 

migrated TR 9%. In BA3 show that source rock in Jatibarang Formation has a good ability to generate 

hydrocarbons, which has migrated with TR 40% at Pliocene. Based on biomarker analysis, hydrocarbons 

in EB1 and EB2 have similar characteristics with source rock in BA1 and BA2.  
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu cekungan penghasil 

hidrokarbon terbesar di Indonesia adalah 

Cekungan Jawa Barat Utara. Cekungan ini 

dipengaruhi oleh sistem block – faulting 

yang berarah utara – selatan dan dapat 

dibagi atas tujuh sub cekungan utama, yaitu 

Jatibarang, South Arjuna, Central Arjuna, 

Ciputat, Kepuh, Pasirbungur, Cipunegara 

E15 Graben.  

Lokasi penelitian berada di Sub 

Cekungan Jatibarang. Sub Cekungan 

Jatibarang tersebut diduga memiliki potensi 

batuan induk yang telah mulai 

menggenerasikan hidrokarbon sekitar 2 Juta 

tahun yang lalu (Noble, 1997). Kegiatan 

eksplorasi masih dilakukan hingga sekarang 

guna untuk menemukan sumur – sumur 

baru. Untuk menemukan cadangan 

hidrokarbon yang baru, dilakukan beberapa 

metode, salah satunya adalah analisis 

geokimia. Analisis geokimia merupakan 

penerapan prinsip – prinsip kimia yang 

mempelajari tentang asal, migrasi, 

akumulasi, dan alterasi dari minyak dan gas 

bumi. Penerapan analisis geokimia organik 

memberikan informasi yang dibutuhkan 

dalam membuat peta kelimpahan, tipe 

hidrokarbon, dan kematangan termal dari 

batuan induk. Peta ini dibutuhkan untuk 

menentukan stratigrafi dan geografi dari 

batuan induk yang aktif (Peters & Cassa, 

1994). Selain itu, dapat digunakan untuk 

membuat suatu model cekungan untuk 

mengetahui waktu generasi hidrokarbon.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Geologi Regional  

Secara regional, Cekungan Jawa Barat 

Utara merupakan sistem cekungan belakang 

busur (back arc basin system) yang terletak 

diantara lempeng mikro Sunda dan 

tunjaman Tersier lempeng Hindia – 

Australia. Cekungan Jawa Barat Utara 

memiliki empat belas sub cekungan dan 

beberapa diantaranya terbukti memiliki 

hidrokarbon aktif dan sisanya diduga 

menjadi “kantong” minyak dan gas.  
Terdapat 7 (tujuh) even tektonik di Asia 

Tenggara yang mempengaruhi 

perkembangan struktur dan juga stratigrafi 

di Cekungan Jawa Barat Utara (Daly dkk, 

1987), yaitu:  

 

1. Pre Rift  

Pada masa Kapur Akhir – Awal 

Paleosen, busur magmatisme berada pada 

busur Meratus yang saat ini berada pada 

utara Pulau Jawa dan busur Luk Ulo, 

aktivitas ini menghasilkan metamorfisme 

regional yang memacu terbentuknya batuan 

dasar di area Cekungan Jawa Barat Utara.   

 
2. Syn Rift I 

Pada Eosen, terjadi fase tektonik 

renggangan membentuk sistem separuh 

graben (half graben) yang merupakan 

episode ekstensional yang mengawali 

terjadinya rifting. Endapan pada fase ini 

adalah  Formasi Jatibarang yang terdiri dari 

sedimen asal darat dan terendapkan diatas 

basement dengan kontak tidak selaras pada 

umur Awal Oligosen (Van de Weer dan 

Armin, 1992). Selain itu terendapkan juga 

endapan lakustrin dan vulkaniklastik yang 

terisolasi pada sistem half graben (Gresko, 

1993).  

 

3. Syn Rift II 

Pada Awal Oligosen, aktivitas 

vulkanisme dan rifting 1 berhenti. Periode 

ini berlainan dengan even tumbukan yang 

terjadi didepan busur Jawa dan Sumatra 

(Daly, 1987) yang menghasilkan 

ketidakselarasan bersudut pada batas 

Formasi Jatibarang. Erosi ini kemudian 

menghasilkan endapan sedimen klastik 

yang cukup tebal yaitu Formasi Talang 

Akar Bagian Bawah yang terdiri dari 

konglomerat masif dan batupasir sedang 

hingga kasar, batulempung lakustrin dan 

paleosoil (Ponto, 1988).  

 

4. Post Rift 

Pada Oligosen Akhir Formasi Talang 

Akar Bagian Atas  diendapkan di atas 

Formasi Talang Akar Bagian Bawah. 

Formasi Talang Akar Bagian Atas yang 

terdiri dari perselingan batupasir halus-

sedang, batulempung, batulanau, batubara 
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dan batugamping yang terendapkan pada 

kondisi umum transgresif.  

Pada Awal Miosen aktivitas tektonik di 

Cekungan Jawa Barat Utara mengalami 

penurunan yang menyebabkan 

pertumbuhan batuan karbonat yang luas 

pada Formasi Baturaja (Gresko dkk., 1995).  

 

5. Inversi 

Pada masa ini terdapat reaktivasi 

struktur yang telah ada sebelumnya, karena 

adanya tektonik inversi di Jawa akibat 

subduksi barat – timur dan kemudian 

membentuk endapan sedimen klastik tebal 

yang dikenal dengan Formasi Cibulakan 

Atas (Gresko dkk., 1995).  

 

6. Miosen Akhir   

Akibat terjadi penurunan aktivitas 

tektonik pada Miosen Akhir, terjadi 

pengendapan sekuen batuan karbonat yang 

luas di seluruh cekungan yang dikenal 

dengan Formasi Parigi (Adnan dkk, 1991).  

 

7. Plio – Pleistosen  

Pengaruh material vulkanik kembali 

terjadi pada masa ini yang disebabkan oleh 

majunya busur vulkanik Jawa yang 

bergerak ke arah utara. Selain itu, tektonik 

kompresi mempengaruhi sistem half graben 

dan menyebabkan sistem thrust fault aktif 

sehingga keseluruhan cekungan miring ke 

arah selatan (Adnan dkk., 1991).  

 

 

Batuan Induk  

Menurut Miles (1989), batuan induk 

merupakan batuan yang mengandung 

material organik dengan komposisi kimia 

tertentu dan dalam jumlah yang cukup 

untuk membentuk dan mengeluarkan 

hidrokarbon. 

Material organik yang terdapat dalam 

batuan mengandung kerogen dan bitumen 

(Wagner, 2012), yaitu: 

1. Kerogen adalah bagian dari material 

organik yang ada di dalam batuan 

sedimen yang tidak larut dalam pelarut 

organik (Waples, 1985).  

2. Bitumen adalah fraksi material organik 

pada batuan yang dapat larut dalam 

pelarut organik biasa (Waples, 1985). 

Berdasarkan kemampuan batuan induk 

untuk menggenerasikan hidrokarbon, ahli 

geokimia Waples (1985) membagi batuan 

induk menjadi beberapa jenis, yaitu: 

1. Batuan induk efektif (effective source 

rock), merupakan batuan induk yang 

telah membentuk dan menggenerasikan 

hidrokarbon 

2. Batuan induk potensial (potential source 

rock), merupakan batuan sedimen yang 

belum matang, namun memiliki 

kemampuan untuk membentuk dan 

mengeluarkan hidrokarbon  

3. Batuan induk yang mungkin (possible 

source rock), merupakan batuan 

sedimen yang belum pernah dievaluasi 

potensinya, namun memiliki 

kemungkinan untuk membentuk dan 

mengeluarkan hidrokarbon  

 

 

Analisis Geokimia Organik  

Terdapat beberapa parameter yang 

digunakan dalam interpretasi analisis 

karakteristik batuan induk berdasarkan data 

geokimia, yaitu: 

1. Kualitas : mengetahui tipe kerogen 

batuan induk untuk mengetahui produk 

yang dihasilkan pada puncak 

kematagan. Parameter yang digunakan 

adalah Hydrogen Index (HI) 

2. Kuantitas : mengetahui jumlah 

kandungan organik dalam batuan 

sedimen. Parameter yang digunakan 

adalah Total Organic Carbon (TOC) 

dan Rock Eval Pyrolisis (REP) 

3. Kematangan : mengetahui tingkat 

kematangan batuan induk, sehingga 

dapat diketahui kemampuan batuan 

induk dalam menggenerasikan minyak 

dan gas bumi. Parameter yang 

digunakan adalah Tmax dan Vitrinite 

Reflectance (Ro) 

 

Selain dengan menggunakan parameter 

di atas, digunakan juga parameter 

biomarker. Menurut Peters & Moldowan 

(1993), Biomarker merupakan senyawa 
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organik kompleks yang terdiri dari unsur 

karbon (C), hidrogen (H), dan lainnya yang 

ditemukan dalam batuan serta sedimen 

yang memperlihatkan struktur kimianya 

yang sedikit atau sama sekali tidak berubah 

dari material organik awalnya. Biomarker 

biasanya digunakan untuk studi korelasi 

antara hidrokarbon – batuan induk, 

penentuan jenis batuan induk dan 

lingkungan pengendapannya, senyawa 

organik pembentuk minyak bumi yang ada 

dalam batuan induk, tingkat kematangan 

termal batuan induk dan hidrokarbon, 

tingkat biodegradasi dan umur hidrokarbon. 

Parameter yang digunakan dalam 

penelitian adalah analisis karakteristik fisik 

batuan induk, analisis  GC dan analisis GC-

MS berupa sterana dan triterpana. Analisis 

kromatografi gas (GC) merupakan metode 

separasi komponen – komponen suatu zat 

berdasarkan interval waktu antara injeksi 

substansi dengan waktu pembakaran dalam 

kromatografi dengan media gas. Sedangkan 

analisis kromatografi gas – spektrometri 

massa (GC – MS) merupakan metode yang 

menghubungkan batuan induk dengan 

minyak bumi berdasarkan identifikasi 

molekul penanda biologis (biomarkers). 

 

 

3. METODE 

Pada penelitian ini dilakukan analisis 

data berupa TOC, HI, PY, Ro, dan Tmax 

untuk mengetahui kualitas, kuantitas, dan 

kematangan batuan induk.  Selain itu 

digunakan juga analisis biomarker 

menggunakan tiga parameter. Pertama, 

dilakukan analisis karakteristik fisik untuk 

mengetahui karakter fisik batuan induk / 

hidrokarbon. Kedua, dilakukan analisis 

kromatografi – gas (GC) untuk mengetahui 

asal material organik, tingkat oksidasi, dan 

lingkungan pengendapan batuan induk / 

hidrokarbon. Ketiga, dilakukan analisis gas 

kromatografi – spektrometri massa (GC-

MS) untuk mengetahui paleoekologi, 

kematangan, dan lingkungan pengendapan.  

Setelah dilakukan analisis di atas maka 

dilakukanlah analisis sejarah pemendaman 

menggunakan perangkat lunak PetroMod 

1D guna untuk mengetahui sejarah 

pemendaman, tingkat kematangan, dan 

migrasi batuan induk tersebut.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Sumur BA 1 

Pada sumur BA 1 analisis dilakukan 

pada delapan formasi, yaitu : Formasi 

Parigi, Formasi Pre Parigi, Formasi Main, 

Formasi Massive, Formasi Baturaja, 

Formasi Talang Akar Marine, Formasi 

Talang Akar Non Marine, dan Formasi 

Jatibarang.  

a. Analisis Karakteristik Batuan Induk  

Berdasarkan analisis karakteristik 

batuan induk yang dilakukan pada setiap 

formasi pada sumur BA 1, diketahui bahwa 

batuan induk yang memiliki kualitas yang 

bagus adalah Formasi Jatibarang dengan  

jenis hidrokarbon minyak dan gas. Dari segi 

kuantitas, batuan induk yang memiliki 

jumlah hidrokarbon yang bagus adalah 

Formasi Jatibarang (Not Source – Good). 

Sedangkan dari segi kematangan, batuan 

induk yang telah matang adalah Formasi 

Jatibarang (Immature – mature) dengan tipe 

kerogen 1 – 3.  

b. Analisis Biomarker  

Pada sumur BA 1 tidak dilakukan 

analisis karakteristik fisik karena 

keterbatasan data yang ada.  

Berdasarkan analisis biomarker 

menggunakan kromatografi gas (GC), 

diketahui bahwa batuan induk Formasi 

Parigi berasal dari material alga/bakteri 

dengan tingkat oksidasi highly anoxic. 

Formasi Main, Formasi Massive, 

Formasi Talang Akar Non Marine, dan 

Formasi Talang Akar Marine berasal 

dari material tumbuhan tingkat tinggi 

dengan kondisi anoxic – suboxic. 

Formasi Baturaja berasal dari material 

alga/bakteri dengan tingkat oksidasi 

anoxic – suboxic. Sedangkan pada 

Formasi Jatibarang berasal dari material 
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organik alga/bakteri dengan tingkat 

oksidasi highly anoxic – suboxic.  

Berdasarkan analisis kromatografi 

gas – spektrometri massa (GC-MS), 

diketahui bahwa batuan induk pada 

sumur BA 1 secara umum berada pada 

lingkungan pengendapan estuarine / 

shallow lacustrine. Selain itu juga 

diketahui tingkat kematangan batuan 

induk yaitu Formasi Parigi dan Formasi 

Baturaja memiliki tingkat kematangan 

late mature, Formasi Massive memiliki 

tingkat kematangan late mature – post 

mature, sedangkan Formasi Main, 

Formasi Talang Akar Marine, Formasi 

Talang Akar Non Marine, dan Formasi 

Jatibarang memiliki tingkat kematangan 

post mature.  

c. Pemodelan Sejarah Pemendaman 

Pada model kurva waktu vs ke dalaman 

yang di overlay dengan koreksi %Ro 

Sweeney & Burnham (1990) (Gambar 1), 

diketahui bahwa hidrokarbon mulai 

ekspulsi dan memasuki fase early oil pada 

Miosen Tengah dan baru memasuki fase 

main oil pada Pliosen – Pleistosen. 

Berdasarkan model di atas dapat 

disimpulkan bahwa pada waktu sekarang 

(Resen) sumur BA 1 mulai memasuki fase 

early oil pada ke dalaman 2300 m yang 

terdapat pada Formasi Talang Akar Marine. 

Sedangkan fase main oil dimulai pada ke 

dalaman 2900 m yang termasuk pada 

Formasi Jatibarang. 

 

Gambar 1. Sejarah Pemendaman yang di 

Kalibrasi dengan Sweeney & Burnham 

(1990) 

Berdasarkan nilai Transformation 

Ratio, diketahui bahwa batuan induk 

Formasi Jatibarang telah bermigrasi 

sebanyak 40% pada Pliosen (2.5 juta tahun 

lalu). Sedangkan pada waktu sekarang 

(Resen), batuan intuk tersebut telah 

bermigrasi sebanyak 72%. 
 

4.2  Sumur BA 2 

a. Analisis Karakteristik Batuan Induk  

Analisis ini dilakukan pada empat 

formasi yaitu Formasi Talang Akar Marine, 

Formasi Talang Akar Non Marine, Formasi 

Pre Talang Akar, dan Basement.  

Berdasarkan analisis karakteristik 

batuan induk diketahui bahwa batuan induk 

yang memiliki kualitas yang bagus adalah 

Formasi Talang Akar Non Marine dengan 

jenis hidrokarbon minyak dan gas. Batuan 

induk yang memiliki kuantitas hidrokarbon 

yang bagus adalah Formasi Talang Akar 

Non Marine (Not Source – Good). 

Sedangkan dari segi kematangan, batuan 

induk yang telah matang adalah Formasi 

Talang Akar Non Marine (Immature – 

Mature) dengan tipe kerogen 1 – 3.  

b. Analisis Biomarker  

Analisis biomarker dilakukan pada 

Formasi Talang Akar Non Marine pada 

kedalaman 2679.2 m, 2743.2 m dan pada 

Basement pada kedalaman 3123 m.  

Berdasarkan analisis kromatografi – gas 

(GC) diketahui pada sampel pada 

kedalaman 2679.2 m berasal dari material 

organik tumbuhan tingkat tinggi dengan 

tingkat oksidasi anoxic – suboxic, sampel 

pada kedalaman 2743.2 m berasal dari 

material organik tumbuhan tingkat tinggi 

dengan tingkat oksidasi highly oxidizing. 

Sedangkan sampel pada kedalaman 3123m 

berasal dari material organik alga/bakteri 

dengan tingkat oksidasi highly anoxic.   

Berdasarkan analisis kromatografi gas – 

spektrometri massa (GC – MS), diketahui 

sampel pada kedalaman 2679.2 m memiliki 

lingkungan pengendapan shallow marine, 

sampel kedalaman 2743.2 m memiliki 

lingkungan pengendapan terrestrial, 
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sedangkan sampel pada kedalaman 3123 m 

memiliki lingkungan pengendapan open 

marine / deep lacustrine. Selain itu juga 

diketahui tingkat kematangan pada tiap 

sampel. Sampel kedalaman 2679.2 m dan 

2743.2 m memiliki tingkat kematangan late 

mature, sedangkan pada kedalaman 3123 m 

memiliki tingkat kematangan post mature.   

Pada sumur BA 2 dilakukan juga 

analisis fingerprints GC-MS menggunakan 

senyawa triterpana m/z 191 dan sterana m/z 

217. Sampel pada kedalaman 2679.2 m dan 

2743.2 m memiliki fingerprint dengan jenis 

lingkungan pengendapan fluvio – deltaic oil 

(Robinson, 1987).  Sedangkan pada 

kedalaman 3123 m memiliki fingerprints 

dengan jenis lingkungan pengendapan 

lacustrine oil. Dapat diinterpretasikan 

hidrokarbon pada kedalaman 2679.2 m dan 

2743.2 m memiliki kesamaan karakterisik 

dengan hidrokarbon pada Arjuna Oil. 

Sedangkan pada kedalaman 3123 m 

memiliki kesamaan karakteristik dengan 

hidrokarbon pada Sunda Oil.  

c. Pemodelan Sejarah Pemendaman 

Berdasarkan model kurva waktu vs ke 

dalaman yang dioverlay dengan koreksi 

%Ro Sweeney & Burnham (1990) (Gambar 

2), diketahui bahwa hidrokarbon mulai 

ekspulsi dan memasuki fase early oil pada 

Awal Pliosen dan baru memasuki fase main 

oil pada Awal Pleistosen. Berdasarkan 

model di atas dapat disimpulkan bahwa 

pada waktu sekarang (Resen) sumur BA 2 

mulai memasuki fase early oil pada ke 

dalaman 2200 m yang terdapat pada 

Formasi Talang Akar Marine. Sedangkan 

fase main oil dimulai pada ke dalaman 2800 

m yang termasuk pada Formasi Pre Talang 

Akar. 

 

Gambar 2. Sejarah Pemendaman yang 

dikalibrasikan dengan Sweeney & Burnham 

(1990) 

Berdasarkan nilai Transformation Ratio, 

diketahui bahwa batuan induk pada Formasi Pre 

Talang Akar belum mengalami migrasi sebanyak 

40%. Sedangkan pada waktu sekarang (Resen), 

batuan induk tersebut telah bermigrasi sebanyak 

30%. 

 

4.3  Sumur BA 3 

Pada sumur ini tidak dilakukan 

analisis karakteristik batuan induk dan 

analisis biomarker karena keterbatasan 

data yang tersedia. Analisis sumur BA 3 

dilakukan untuk mengetahui kondisi 

titik terdalam pada cekungan penelitian. 

Titik sumur BA 3 merupakan titik 

terdalam cekungan pada daerah 

penelitian yang dilihat dari Time 

Structure Map dan seismik. Pada sumur 

ini data yang digunakan adalah data ke 

dalaman sumur dan top formasi. Data – 

data yang diperlukan untuk membuat 

sejarah pemendaman mengacu pada 

sumur BA 1.  

a. Pemodelan Sejarah Pemendaman 

Berdasarkan model kurva waktu vs ke 

dalaman yang dioverlay dengan koreksi 

%Ro Sweeney & Burnham (1990) (Gambar 

3), diketahui bahwa hidrokarbon mulai 

ekspulsi dan memasuki fase late oil pada 

Pliosen, memasuki fase main oil pada 

Miosen Tengah, dan memasuki fase early 

oil pada Oligosen Akhir – Miosen Awal. 
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Berdasarkan model (Gambar 3) dapat 

disimpulkan bahwa pada waktu sekarang 

(Resen) sumur BA 3 mulai memasuki fase 

early oil pada ke dalaman 2700 m yang 

terdapat pada Formasi Talang Akar Marine. 

Mulai memasuki fase main oil pada 

kedalaman 3300 m yang terdapat pada 

Formasi Jatibarang, sedangkan memasuki 

fase late oil  pada kedalaman 4100 m yang 

terdapat pada Formasi Jatibarang. 

 

Gambar 3. Sejarah Pemendaman yang 

dikalibrasikan dengan model Sweeney & 

Burnham (1990) 

Berdasarkan nilai Transformation 

Ratio, diketahui bahwa batuan induk pada 

Formasi Jatibarang telah mengalami 

migrasi sebanyak 40% pada Pliosen, 

sedangkan pada waktu sekarang (Resen), 

batuan induk tersebut telah bermigrasi 

sebanyak 100%. 

 

4.4  Sumur EB 1 

Pada sumur EB 1 analisis dilakukan 

analisis pada Formasi Talang Akar Non 

Marine dan Formasi Jatibarang.  

a. Analisis Biomarker  

Pada sumur EB 1 tidak dilakukan 

analisis karakteristik batuan induk 

karena keterbatasan data yang ada.  

Berdasarkan analisis kromatografi 

gas diketahui bahwa Formasi Talang 

Akar Non Marine berasal dari material 

tumbuhan tingkat tinggi dengan tingkat 

oksidasi highly oxidizing, sedangkan 

pada Formasi Jatibarang berasal dari 

material organik alga/bakteri dengan 

tingkat oksidasi anoxic – suboxic.  

Berdasarkan analisis kromatografi 

gas – spektrometri massa (GC-MS), 

diketahui Formasi Talang Akar Non 

Marine memiliki lingkungan 

pengendapan terrestrial dan tingkat 

kematangan late mature. Sedangkan 

Formasi Jatibarang memiliki 

lingkungan pengendapan terrestrial dan 

tingkat kematangan late mature.  

 

4.5  Sumur EB 2 

Pada sumur EB 2 analisis dilakukan 

pada kedalaman 883,92 – 888.19 m dan 

pada kedalaman 857.4 – 862.28 m.  

a. Analisis Biomarker  

Berdasarkan analisis karakteristik fisik 

diketahui batuan induk pada kedua sampel 

memiliki karakteristik fisik sediments 

dengan kematangan tinggi.  

Berdasarkan analisis kromatografi gas 

(GC), diketahui bahwa kedua sampel 

berasal dari material tumbuhan tingkat 

tinggi dengan tingkat oksidasi anoxic – 

suboxic.  

Berdasarkan analisis kromatografi gas – 

spektrometri massa (GC-MS) diketahui 

bahwa kedua sampel memiliki lingkungan 

pengendapan estuarine / shallow lacustrine 

dengan tingkat kematangan early mature.  

Selain itu, dilakukan juga analisis 

fingerprints Triterpana m/z 191 dan Sterana 

m/z 217. Berdasarkan analisis fingerprints, 

kedua sampel memiliki lingkungan 

pengendapan fluvio – deltaic. Dari analisis 

di atas, diinterpretasikan kedua sampel 

hidrokarbon memiliki kesamaan 

karakteristik dengan hidrokarbon Arjuna 

Oil.  

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis karakteristik 

batuan induk, analisis biomarker, dan 

analisis sejarah pemendaman yang 

dilakukan terhadap batuan induk dan 
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hidrokarbon, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan, yaitu:  

1. Pada sumur BA 1 batuan induk efektif 

terdapat pada Formasi Jatibarang, 

sedangkan pada formasi lain 

dikategorikan sebagai batuan induk 

berpotensi. Pada sumur BA 2 semua 

batuan induk dikategorikan sebagai 

batuan induk berpotensi. Pada sumur 

BA 3 batuan induk efektif terdapat pada 

Formasi Jatibarang, sedangkan batuan 

induk yang terdapat pada formasi lain 

dikategorikan sebagai batuan induk 

possible.  

2. Berdasarkan analisis biomarker yang 

dilakukan pada BA 1, BA 2, EB 1, dan 

EB 2 Formasi Parigi, Formasi Massive, 

Formasi Talang Akar Marine, Formasi 

Talang Akar Non Marine memiliki 

kesamaan karakteristik geokimia dengan 

oil di Cekungan Arjuna atau yang biasa 

disebut dengan “fluvio deltaic oil”, 

sedangkan pada Formasi Baturaja, 

Formasi Jatibarang, dan Basement 

memiliki kesamaan karakteristik 

geokimia dengan oil di Cekungan Sunda 

atau yang biasa disebut dengan 

“lacustrine oil”.  

3. Berdasarkan analisis biomarker yang 

dilakukan pada sumur BA 1, BA 2, EB 

1, dan EB 2 maka disimpulkan bahwa 

hidrokarbon pada setiap sumur memiliki 

karakteristik yang sama.  

4. Berdasarkan analisis sejarah 

pemendaman diketahui bahwa pada 

sumur BA 1, Formasi Jatibarang telah 

bermigrasi sebanyak TR 40% pada umur 

Pliosen. Pada sumur BA 2 diketahui 

bahwa batuan induk belum mengalami 

migrasi sebanyak TR 40% hingga 

sekarang. Sedangkan pada batuan induk 

sumur BA 3 diketahui bahwa Formasi 

Jatibarang telah bermigrasi sebanyak TR 

40% pada umur Pliosen.  
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